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Latar belakang ; Flotasi atau pengapungan merupakan salah satu metoda untuk mendeteksi telur
cacing nematoda usus. Metoda ini lebih baik dalam mendeteksi telur nematoda usus dibandingkan
metoda langsung. Penggunaan metoda flotasi sering digunakan peneliti untuk mendeteksi telur
cacing baik secara langsung dari feses ataupun pada makanan yang diduga mengalami pencemaran
telur cacing nematoda usus. Umumnya larutan flotasi yang digunakan peneliti adalah NaCl (pa) atau
NaCl murni. Peneliti memodifikasikan larutan NaCl (pa) dengan menggantinya menggunakan dua
merek larutan garam konsumsi yang sering digunakan oleh masyarakat. Tujuan ; Mengidentifikasi
telur cacing nematoda usus menggunakan metode flotasi pada dengan garam konsumsi konsentrasi
27% dan 28%. Metode ; Penelitian ini menggnakan metode eksperimen laboratorium dengan
pendekatan deskriptif. Hasil ; Konsentrasi 27% dan 28% garam konsumsi merek M dan R terjadi
flotasi telur cacing Trichiuris trichiura dan Ascaris lumbricoides sedangkan untuk control NaCl (pa)
terjadi flotasi telur telur cacing Trichiuris trichiura, Ascaris lumbricoides dan Hookworm.
Kesimpulan ; Garam konsumsi merek M dan R dengan konsentrasi 27% dan 28% hanya dapat
mengapungkan spesises Trichiuris trichiura dan Ascaris lumbricoides.

Ability of Consumed Salt as Flotation Solution for Intestinal Nematode Egg Detection

Abstract

Background ; Flotation is one method to detect intestinal nematode worm eggs. This method is better
at detecting intestinal nematode eggs than the direct method. The use of the flotation method is often
used by researchers to detect worm eggs either directly from feces or in food suspected of having
contaminated intestinal nematode worm eggs. Generally, the flotation solution used by researchers is
NaCl (pa) or pure NaCl. The researcher modified the NaCl (pa) solution by replacing it using two
brands of consumption salt solution that are often used by the public. Purpose ; Identifying intestinal
nematode worm eggs using the flotation method with salt consumption at a concentration of 27% and
28%. Method ; This research uses a laboratory experimental method with a descriptive approach.
Results ; Concentrations of 27% and 28% salt consumption of brands M and R occurred flotation of
eggs of worms Trichiuris trichiura and Ascaris lumbricoides while for control of NaCl (pa) flotation
of eggs of worms Trichiuris trichiura, Ascaris lumbricoides and Hookworm. Conclusion ; Salt
consumption brands M and R with a concentration of 27% and 28% can only float Trichiuris trichiura
and Ascaris lumbricoides species
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Pendahuluan

Identifikasi telur cacing nematoda usus dapat
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Secara
kuantitatif untuk menghitung jumlah telur cacing,
sedangkan kualitatif adalah untuk mendeteksi ada
atau tidaknya telur cacing dengan tidak menghitung
jumlah telur cacing tersbut, (Dwinata et al., 2017).
Metoda flotasi atau pengapungan telur cacing
nematoda usus merupakan salah satu teknik dalam
identifikasi telur cacing secara kualitatif. Metoda
flotasi dapat dilakukan dengan dua teknik yakni ;
flotasi dengan centrifugasi dan tanpa centrifugasi.
Metoda flotasi tanpa centrifugasi sering digunakan
oleh peneliti dalam mengidentifikasi telur cacing
nematoda usus yang terdapat dalam feces dan
bahan lain yang diduga tercemari telur cacing
nematoda usus baik dari manusia, tumbuh-
tumbuhan ataupun hewan. Penelitian menggunakan
metoda flotasi dengan bahan kuku jari tangan dari
pekerja penitipan hewan dilakukan oleh (Anggraini
et al., 2020), dimana 20 sampel yang diperiksa
terdapat 2 sampel positif. Sampel pemeriksaan
jenis lain pernah dilakukan oleh (Widarti, 2018)
yakni dari sampel sayur Kol (Brassica oleraceae) di
Pasar Tradisional Kota Makassar dan tidak
ditemkan telur cacing pada 10 sampel tersebut.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
(Rihibiha & Agmalia, 2021), yang bersangkutan
menggunakan feces sebagai sampel dari Siswa
SDN Cimerang Kabupaten Bandung Barat. Hasil
penelitiannya dari 10 sampel tidak ditemukan telur
cacing nematoda wusus. Metoda ini mudah
dilakukan dan memberikan hasil yang cukup baik,
sehingga sering digunakan peneliti dalam
identifikasi telur nematoda usus. Prinsip dari
metoda flotasi adalah telur cacing akan
memanfaatkan berat jenis (BJ) larutan flotasi, bila
BJ larutan flotasi lebih tinggi, maka telur cacing
akan mengapung. Berat jenis telur cacing nematoda
usus berkisar antara 1,05 — 1.20. Larutan flotasi
yang digunakan antara lain ; gula jenuh, garam
jenuh , dan zink sulfat (ZnSO4), (Ngwese et al.,
2020). Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dimana menggantikan garam NaCl
proanalisis (pa) yang mengandung 99,5% sering
dipakai  sebagai  larutan  flotasi  dengan
menggunakan garam konsumsi merek MH dan RF
yang dijual dipasar. Garam konsumsi umumnya
mengandung lebih dari 95% Natrium Klorida
(NaCl). Selain itu garam konsumsi mengandung zat
pengotor  seperti CaS04, MgSO4 dan
MgCI2,(Maulana et al., 2017). Dengan konsentrasi
27% dan 28% apakah dapat menggantikan garam
NaCl (pa) 33% sebagai solusi atau larutan yang
dapat menyebabkan flotasi dari telur cacing
nematoda usus.

Metode

Penelitian  ini  menggunakan  metode
Eksperimen Laboratorium dengan pendekatan one-
short case study, dimana satu kelompok yang
diberi treatment atau perlakuan dan selanjutnya

diobservasi hasilnya, (Sugiyono 2016). Sampel
merek garam konsumsi diberikan perlakuan dengan
membuat konsentrasi 27% dan 28% kemudian
ditambahkan suspensi telur cacing nematoda usus
dan didiamkan selama 45 menit. Hasil didapat dari
pengamatan secara mikroskopis proses flotasi dari
setiap tabung. Data primer diperoleh secara
langsung saat proses pengamatan mikroskopis
terhadap dua merek garam konsumsi dengan
konsentrasi 27% dan 28% yang menghasilkan
flotasi telur cacing nematoda usus. Data sekunder ;
diperoleh dari beberapa hasil penelitian pada jurnal
nasional.  Analisis data menggunakan analisa
sederhana yakni menggunakan computer dengan
program exel.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini dimulai dari kajian literatur,
persiapan alat dan bahan, dan melakukan
penelitian. Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah sebanyak 2 merek garam konsumsi yang
berbeda merek yakni merek MH dan RF yang  di
peroleh dari Pasar Higienis Kota Ternate. Merek
garam konsumsi yang diperoleh di buat
pengenceran dengan konsentrasi 27% dan 28%
masing-masing konsentrasi dibuat dalam 20 tabung
dengan total 40 tabung dan selanjutnya
ditambahkan suspensi telur nematoda usus
sebanyak 50 pl (mikroliter). Pengguunaan garam
NaCl (pa) 27% dan 28% pada penelitian ini
berfungsi sebagai kontrol

Untuk memperoleh hasil, peneliti lakukan,
pengamatan secara mikroskopis terhadap sampel
yang mengalami flotasi setelah dibiarkan selama
45 menit. Adapun hasil yang diperooleh sebagai
berikut ;

Tabel 1: Distribusi dan Frekuensi spseies telur
nematoda usus pada proses flotasi dari dua merek
garam konsumsi konsentrasi 27%

Merek Hasil Spesies
garam Pos  Neg
Trichiuris trichiura
MH \ dan Ascaris
lumbricoides
Trichiuris trichiura
RF \ dan Ascaris
lumbricoides
Trichiuris trichiura,
Ascaris
NaCl (pa) v lumbricoides  dan

Hookworm

Sumber ; Data Primer

Berdasarkan Tabel ; 1 memperlihatkan bahwa dua
merek garam konsumsi yakni MH dan RF dengan
konsentrasi 27%, dapat menyebabkan terjadi flotasi
atau pengapungan dari 2 spesies telur cacing yaitu
; Trichiuris trichiura dan Ascaris lumbricoides,
sedangkan untuk control NaCl (pa) terjadi flotasi
atau pengapungan 3 spesies telur cacing telur
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cacing vyaitu ; Trichiuris trichiura, Ascaris
lumbricoides dan Hookworm.

Tabel 2 : Presentasi tabung yang mengalami flotasi
dari dua merek garam konsumsi dengan konsentrasi
27%

Hasil
g/;er;?:]( Positif Negatif
Jih % Jih %
MH 15 75 5 25
RF 16 80 4 20

Sumber ; Data Primer

Data Tabel 2 memperlihatkan bahwa garam
konsumsi RF dengan konsentrasi 27% lebih banyak
menyebabkan terjadinya flotasi yakni 16 tabung
(80%), sedangkan garam konsumsi merek MH
menyebabkan terjadinya flotasi kurang dari garam
RF yakni 15 tabung (75%).

Tabel 3 : Distribusi dan Frekuensi spseies telur
nematoda usus pada proses flotasi dari dua merek
garam konsumsi konsentrasi 28%

Merek Hasil

garam  Pos  Neg Spesies

Trichiuris trichiura

MH N dan Ascaris
lumbricoides
Trichiuris trichiura

RF N dan Ascaris

lumbricoides
Trichiuris trichiura,

NaCl N Ascaris

(pa) lumbricoides  dan
Hookworm

Sumber ; Data Primer

Berdasarkan Tabel ; 3 memperlihatkan bahwa
dua merek garam konsumsi yakni MH dan RF
dengan konsentrasi 28%, dapat menyebabkan
terjadi flotasi atau pengapungan dari 2 spesies telur
cacing yaitu ; Trichiuris trichiura dan Ascaris
lumbricoides, sedangkan untuk control NaCl (pa)
terjadi flotasi atau pengapungan 3 spesies telur
cacing telur cacing yaitu ; Trichiuris trichiura,
Ascaris lumbricoides dan Hookworm

Tabel : 4 Presentasi tabung yang mengalami
flotasi dari dua merek garam konsumsi dengan
konsentrasi 28%

Hasil
g/::\?;?rl]( Positif Negatif
Jih % Jih %
MH 17 85 3 15
RF 16 80 4 20

Sumber ; Data Primer
Data Tabel 4 memperlihatkan bahwa gram
konsumsi merek MH dengan konsentrasi 28%
lebih banyak menyebabkan flotasi yakni 17 tabung
(85%), sedangkan garam konsumsi merek RF
menyebabkan fltasi kurang dari garam MH yakni
16 tabng (80%).

Pembahasan

Metoda flotasi adalah salah satu metoda yang
sering digunakan para peneliti dalam mendeteksi
telur nematoda usus. Larutan yang sering
digunakan adalah larutan garam NaCl (pa) atau
larutan gula jenuh(Rashid et al., 2018).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan
larutan garam NaCl atau garam konsumsi sebagai
solusi flotasi. Hal ini peneliti ingin megetahui
kemampuan dari garam konsumsi dalam
mengapungkan telur nematoda usus, ini karena bila
dilihat dari susunan ion, maka garam konsumsi
tidak berbeda dengan garam NaCl (pa), (Hoiriyah,
2019).

Berdasarkan  kegunaannya, maka garam
dapat digolongkan menjadi garam konsumsi, garam
industri, dan proanalisis (p.a). Garam proanalisis
adalah garam untuk reagent (tester) pengujian dan
analisis di laboratorium, juga untuk keperluan
garam farmasetis di industri farmasi. Garam
industri dan proanalisis (pa) belum banyak
diproduksi  dilndonesia,  sehingga  masih
membutuhkan impor dari luar, (Taufiq et al., 2016).

Garam NaCl (pa) sering digunakan
dilaboratorium sebagai larutan atau solusi pada
metoda flotasi. Dilihat dari ketersediaan NaCl (pa)
yang masih terbatas dan harganya mahal maka
peneliti melakukan eksperimen dengan
menggantikan NaCl (pa) dengan garam konsumsi
yang mudah didapat dipasaran dan harganya
murah. Ditinjau dari kandungan NaCl, maka garam
konsumsi  memiliki kadar NaCl > 94.7%,
sedangkan kandungan NaCl pada garam industri
adalah > 99%, (Amoah et al., 2017). Untuk
keberhasilan metoda flotasi tergantung pada
kandungan NaCl pada solusi flotasi tersebut.

Eksperimen flotasi yang dilakukan oleh
peneliti menggunakan garam konsumsi merek MH
dan RF dengan konsentrasi lebih rendah dari
standar yakni 27% dan 28%, dimana standar untuk
metode flotasi adalah 33% dengan menggunakan
garam NaCl (pa).

Penelitian menggunakan metoda flotasi
dengan konsentrasi berbeda pernah dilakukan oleh
(Ruth et al., 2021), menggunakan solusi flotasi
garam NaCl jenuh dengan konsetrasi 40%, dimana
tim peneliti tersebut menimbang 40 gr Nacl dan
dilarutkan dalam 1000 ml air suling, memberikan
hasil yang baik dimana dapat mengapungkan 4
spesies dari nematoda usus yakni ; Trichiuris
trichiura, Ascaris lumbricoides dan Hookworm
(Ancilostoma duodenale dan Necator americans).

Hasil eksperimen yang diperoleh peneliti
dengann konsentrasi lebih rendah seperti pada
tabel 1 dan 3 menunjukan bahwa garam merek MH
dan RF dapat menyebabkan flotasi dari dua spesies
telur nematoda usus yakni ; Trichiuris trichiura dan
Ascaris lumbricoides, sedangkan tidak dapat
memflotasikan spesies dari telur Hookworm
(cacing tambang).

Keadaan ini dapat terjadi karena BJ telur
cacing Hookworm lebih berat dibandingkan dari
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dua spesies telur nematoda yakni Trichiuris
trichiura dan Ascaris lumbricoides. Secara teoritis
BJ telur cacing nematoda usus berkisar antara 1.05
s/d 1.20, dari BJ tersebt tidak menunjukan spesifik
BJ dari tiap speies.

Dari hasil tersebut mennjukan garam
konsumsi merek MH dan RF dapat digunakan pada
percobaan laboratorium metoda flotasi jika hanya
ingin mendeteksi telur nematoda usus dari spesies
Trichiuris trichiura dan Ascaris lumbricoides. Hal
ini menunjukan bahwa garam merek MH dan RF
secara kualitas memenuhi standar SNI, dimana
kadar NaCl adalah ; 94,85 — 98,14 %, (Sumada et
al., 2016)

Hasil pada tabel 2 dan 4 dari garam konsumsi
merek MH dan RF tidak memberikan perbedaan
hasil yang signifikan.  Hal ini menunjukan
kandungan NaCl pada kedua merek garam tidak
terlalu berbeda jauh. Kandungan NaCl dari tiap
perusahan pasti berbeda, namun perbedaan tidak
keluar dari persyaratan yang ditetapkan oleh
pemerintah

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
dari eksperimen laboratorium, maka disimpulkan
bahwa :

1. Garam konsumsi merek M dan R dengan

konsentrasi 27% dapat mengampungkan telur
cacing nematoda usus spesies Thrichiuris
Trichiura dan Ascaris Lumbricoides

2. Garam konsumsi merek M dan R dengan 28%
dapat mengapungkan telur nematoda usus
spesies Thrichiuris Trichiura dan Ascaris
Lumbricoides

3. Garam konsumsi merek M dan R dengan 27%
dan 28% tidak dapat menflotasi telur
Hookworm (cacing tambang).
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